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BAB 1. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL  

 

A. Pendahuluan  

Pemahaman terhadap lingkungan eksternal 

adalah fondasi penting dalam manajemen strategi 

karena lingkungan di luar organisasi menentukan 

konteks tempat tujuan, kebijakan, dan tindakan 

strategis dijalankan. Lingkungan eksternal mencakup 

seluruh faktor di luar kendali perusahaan, mulai dari 

kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, 

perubahan teknologi, dinamika demografi, hingga 

norma sosial dan tekanan lingkungan, yang bersama-

sama membentuk peluang yang bisa dimanfaatkan 

dan ancaman yang harus dihadapi. Tanpa pemahaman 

yang memadai terhadap faktor-faktor ini, sebuah 

organisasi berisiko menyusun strategi yang tidak 

relevan, terlambat menanggapi perubahan, atau 

bahkan secara sistematis meremehkan risiko besar 

yang mengancam kelangsungan usaha. 

Lingkungan eksternal juga bisa mempengaruhi 

daya saing industri dan posisi relatif perusahaan di 

pasar. Misalnya, kebijakan proteksi atau liberalisasi 

perdagangan dapat mengubah tingkat persaingan; 

kemajuan teknologi dapat menurunkan biaya 

produksi sekaligus membuka jenis produk baru; dan 

perubahan preferensi konsumen dapat menggeser 

permintaan dari satu segmen ke segmen lain. Dengan 

menganalisis lingkungan eksternal, manajer dapat 
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mengidentifikasi kekuatan eksternal seperti peluang 

pasar baru atau suplai teknologi yang 

menguntungkan, sekaligus mengidentifikasi ancaman 

seperti masuknya pendatang baru, regulasi negatif, 

atau disrupsi rantai pasok. Hasil analisis ini menjadi 

input langsung untuk SWOT, PESTEL, dan model-

model lain yang menghubungkan kondisi eksternal ke 

pilihan strategi. 

Selain itu, memahami lingkungan eksternal tidak 

hanya soal reaktif terhadap perubahan yang sudah 

terjadi, tetapi juga soal kemampuan proaktif dan 

antisipatif. Proses seperti environmental scanning, 

monitoring, forecasting, dan scenario planning 

membantu organisasi mendeteksi tren awal, 

memproyeksikan kemungkinan masa depan, dan 

mempersiapkan rencana kontinjensi. Kemampuan ini 

penting agar organisasi tidak sekadar mengejar 

perubahan, melainkan mampu memanfaatkan 

momentum, misalnya menjadi pelopor produk baru, 

menyesuaikan model bisnis sebelum kompetitor, atau 

melakukan diversifikasi untuk mengurangi risiko. 

Dengan kata lain, analisis lingkungan eksternal 

memungkinkan organisasi berpindah dari strategi 

bertahan menjadi strategi penciptaan nilai baru. 

Tujuan bab ini  membantu pembaca 

mengidentifikasi peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) yang berasal dari luar organisasi, 

lalu menerjemahkan temuan itu menjadi langkah-
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langkah strategis yang bermakna. Peluang bisa berupa 

celah pasar baru, teknologi yang menurunkan biaya, 

kebijakan pemerintah yang membuka akses, atau 

perubahan demografi yang menciptakan segmen 

pelanggan baru. Ancaman bisa berupa regulasi yang 

memberatkan, munculnya pesaing disruptif, 

gangguan rantai pasok, atau perubahan preferensi 

konsumen yang tiba-tiba. Tujuan bab ini juga untuk  

mengajarkan cara menimbang seberapa besar 

peluang atau ancaman tersebut, agar organisasi dapat 

memilih respons yang proporsional.    

Secara metodologis, sub-bab ini menempatkan 

analisis eksternal sebagai langkah awal yang sistematis 

mulai dari pengumpulan data (environmental 

scanning), pemetaan faktor makro (misalnya PESTEL), 

pemahaman struktur persaingan (Porter’s Five Forces), 

hingga pemodelan skenario masa depan. Penting 

untuk menekankan pendekatan yang bukan hanya 

angka dan matriks, melainkan juga wawancara dengan 

pihak terkait, umpan balik pelanggan, dan observasi 

lapangan, karena seringkali sinyal paling berharga 

datang dari cerita nyata pengguna atau pengalaman 

karyawan. Dengan begitu, hasil analisis bukan sekadar 

dokumen akuntansi risiko, melainkan narasi yang 

dapat dimengerti, diterima, dan direspons oleh orang-

orang yang akan menjalankan strategi itu sehari-hari. 
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Temuan dari analisis eksternal menjadi input 

primer bagi penentuan visi-misi yang realistis, 

perumusan tujuan jangka panjang, dan pilihan 

strategi, baik strategi defensif untuk mengatasi 

ancaman maupun strategi ofensif untuk menangkap 

peluang. Analisis eksternal bekerja berdampingan 

dengan analisis internal (kekuatan & kelemahan) 

untuk membentuk SWOT yang dapat ditindaklanjuti, 

selanjutnya hasil itu memandu alokasi sumber daya, 

pembangunan kapabilitas inti, dan desain mekanisme 

monitoring. Karena lingkungan berubah terus, 

hubungan ini harus berbentuk loop: analisis eksternal 

memicu strategi, implementasi strategi melahirkan 

umpan balik dari lingkungan, dan organisasi 

menyesuaikan strategi kembali. Pendekatan ini 

membuat perencanaan strategis bukan ritual tahunan, 

melainkan  berkelanjutan antara organisasi dan 

lingkungan di sekitarnya.  

B. Konsep Dasar Lingkungan Eksternal  

1. Definisi Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal organisasi adalah kumpulan 

faktor, keadaan, dan kekuatan di luar kendali 

organisasi yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi kemampuan organisasi 

untuk mencapai tujuan strategisnya. Griffin (2013) 

menyatakan bahwa lingkungan eksternal adalah 

segala sesuatu di luar batas organisasi yang mungkin 

mempengaruhinya, yang terdiri dari dua lingkungan 
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eksternal terpisah yaitu lingkungan umum (general 

environment) dan lingkungan tugas (task 

environment). Menurut Daft (2016) Lingkungan 

organisasi eksternal mencakup semua elemen yang 

ada di luar batas organisasi yang berpotensi 

mempengaruhi organisasi. Lingkungan tugas 

mencakup sektor-sektor yang memiliki hubungan 

kerja langsung dengan organisasi, di antaranya 

pelanggan, pesaing, pemasok, dan pasar tenaga kerja.  

Hitt et al. (2020) membagi lingkungan eksternal 

menjadi lingkungan umum, lingkungan industri dan 

lingkungan kompetitor (sebagaimana Gambar 2.1). 

Lingkungan industri adalah serangkaian faktor yang 

secara langsung mempengaruhi suatu perusahaan 

dan tindakan serta respons kompetitifnya, yang 

meliputi ancaman pendatang baru, kekuatan 

pemasok, kekuatan pembeli, ancaman produk 

substitusi, dan intensitas persaingan antar perusahaan 

pesaing. Sedangkan Lingkungan umum terdiri dari 

dimensi-dimensi dalam masyarakat yang lebih luas 

yang mempengaruhi suatu industri dan perusahaan-

perusahaan di dalamnya.  
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Gambar 1.1 Lingkungan Eksternal  

(Sumber; Hitt et al.,2020) 

 

Lingkungan umum (general environment) 

mencakup faktor-faktor makro yang mempengaruhi 

banyak industri sekaligus dan biasanya berdampak 

pada keputusan strategis jangka menengah hingga 

panjang. Alat analisis yang umum dipakai untuk 

memetakan lingkungan umum adalah PESTEL (Politik, 

Ekonomi, Sosial, Teknologi, 

Environmental/Lingkungan, Legal/Hukum). Faktor-

faktor ini sering bersifat tidak dapat dikendalikan oleh 

perusahaan secara langsung, tetapi memiliki 

kemampuan mengubah lanskap peluang dan risiko 

yang tersedia. Misalnya, perubahan demografi yang 
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membuka segmen pasar baru atau regulasi 

lingkungan yang menaikkan biaya produksi. Karena 

karakternya yang luas dan sering lambat berubah, 

analisis lingkungan umum berguna untuk 

perencanaan jangka panjang, penentuan visi-misi, dan 

pengembangan kapabilitas yang tahan terhadap 

perubahan makro.  

Lingkungan industri (industry environment) lebih 

fokus pada unsur-unsur kompetitif yang langsung 

mempengaruhi profitabilitas suatu sektor. Kerangka 

yang paling sering digunakan untuk memahami 

lingkungan industri adalah Porter’s Five Forces, yang 

menelaah intensitas persaingan di antara perusahaan 

sejenis, ancaman pendatang baru, kekuatan tawar-

menawar pemasok dan pembeli, serta ancaman 

produk substitusi. Tingkat tekanan dari kelima 

kekuatan ini menentukan seberapa besar margin 

keuntungan yang mungkin dihasilkan oleh pemain 

dalam industri tersebut. Karena lingkungan industri 

bersifat lebih task-oriented dan relatif lebih dapat 

dipengaruhi oleh strategi perusahaan (misalnya 

diferensiasi produk, pengendalian biaya, aliansi 

strategis), manajer biasanya berfokus pada langkah-

langkah taktis dan strategi kompetitif untuk 

memperbaiki posisi mereka dalam kerangka 

persaingan. 
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Secara praktis, analisis lingkungan eksternal yang 

efektif menggabungkan kedua tingkat ini, yaitu 

menggunakan PESTEL dan pemindaian makro untuk 

menangkap tren luas, serta Porter's Five Forces dan 

analisis kompetitor untuk menilai dinamika industri 

yang lebih konkret, kemudian mensinergikannya 

dengan analisis internal (kekuatan & kelemahan) 

menjadi alat seperti SWOT atau matriks EFAS.  

Metode pelaksanaan meliputi environmental 

scanning, monitoring indikator kunci, forecasting, dan 

scenario planning; hasilnya harus diterjemahkan ke 

dalam keputusan investasi, pembangunan kapabilitas, 

kebijakan mitigasi risiko, atau tindakan 

lobby/kemitraan bila perlu. Karena lingkungan 

eksternal bersifat dinamis, organisasi disarankan 

membangun mekanisme pemantauan berkala dan 

kemampuan adaptif agar strategi yang dirancang 

tetap relevan dan responsif terhadap perubahan 

(Wheelen et al., 2018).  
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SINOPSIS 
 

Buku Ajar Manajemen Strategik ini hadir sebagai 

referensi bagi mahasiswa, panduan komprehensif bagi 

mahasiswa, praktisi bisnis, dan masyarakat yang ingin 

memahami bagaimana merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang efektif dalam 

berbagai konteks bisnis.  

Melalui bab-bab yang telah disusun secara logis, 

agar pembaca memahami bagaimana perusahaan dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta 

peluang dan ancaman eksternal, untuk kemudian 

merumuskan strategi yang tepat. Buku ajar ini juga 

membahas strategi bersaing, kepemimpinan dalam 

strategi, inovasi, dan tantangan globalisasi, serta 

pentingnya etika dalam manajemen strategik, dengan 

dilengkapi pembahasan terkait studi kasus nyata, buku 

ini memberikan gambaran praktis tentang bagaimana 

teori manajemen strategik diterapkan dalam dunia 

bisnis. Buku Manajemen Strategik ini menjadi referensi 

yang sangat berharga bagi siapa saja yang ingin 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

mengelola organisasi secara efektif dan efisien. 
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